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Abstract: Public awareness and ability to read food labels is still very low. A National Con-
sumer Protection Agency survey stated that 6.7% of people in Indonesia pay attention to the
completeness of food labels. One of the Messages of Balanced Nutrition is reading food labels.
S1 Nutrition Study Program STIK Sint Carolus together with Nutritionists from the Galur Sup-
porting Community Health Center provided counseling to mothers of toddlers on the topic
"Let's Check the Coins (Composition and Nutritional Value Information) on Food Packaging" to
20 mothers of toddlers who visited the Posyandu. Counseling participants are given an identity
and pretest form to fill out. The first session included material on definitions and food labels,
and the second session provided material on how to read composition and nutritional value in-
formation. The third session involved practicing reading packaged food and conducting ques-
tions and answers and filling in the posttest form. After 3 days of providing material, monitoring
and evaluation was carried out via Whatsapp. Based on the results of statistical analysis, 55% of
mothers were classified as lacking knowledge during the pretest. However, it increased after
nutrition education was carried out to 95% of mothers who were classified as well informed.
The results of the Wilcoxon analysis show that there is a difference in knowledge between be-
fore and after counseling with p-value = 0.007. The results of monitoring and evaluation from 5
mothers, 100% of mothers had paid attention to food labels on packaging, especially composi-
tion and nutritional information. There has been a change in practice in reading food labels.
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Abstrak: Kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam membaca label pangan masih sangat
rendah. Survei Badan Perlindungan Konsumen Nasional menyebutkan bahwa sebesar 6,7%
masyarakat di Indonesia yang memperhatikan kelengkapan label pangan. Salah satu Pesan Gizi
Seimbang adalah membaca label pangan. Program Studi S1 Gizi STIK Sint Carolus bersama
dengan Ahli Gizi dari Puskesmas Pembantu Galur memberikan penyuluhan kepada para ibu
balita dengan topik “Ayo Cek Koin (Komposisi Dan Informasi Nilai Gizi) Pada Kemasan Pan-
gan” kepada 20 ibu balita yang berkunjung ke Posyandu. Peserta penyuluhan diberikan form
identitas dan pretest untuk diisi. Sesi pertama dengan materi definisi dan bagian label pangan,
dan materi sesi kedua cara membaca komposisi dan informasi nilai gizi. Sesi ketiga melakukan
praktik membaca makanan kemasan dan dilakukan tanya jawab serta mengisi form posttest.
Setelah 3 hari pemberian materi dilakukan monev dilakukan melalui Whatsapp. Berdasarkan
hasil analisis statistik bahwa 55% ibu tergolong pengetahuan kurang saat pretest. Namun,
meningkat setelah dilakukan penyuluhan gizi menjadi 95% ibu yang tergolong berpengetahuan
baik. Hasil analisis Wilcoxon bahwa terdapat perbedaan pengetahuan antara sebelum dan
sesudah penyuluhan dengan p-value = 0,007. Hasil monev dari 5 ibu, 100% ibu sudah memper-
hatikan label pangan pada kemasan khususnya komposisi dan informasi gizi.

Kata kunci: informasi gizi; label pangan; pengetahuan; penyuluhan gizi.
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PENDAHULUAN

Produk pangan kemasan sudah
banyak beredar dipasaran dengan jenis
yang beragam. Dalam hal ini konsumen
dihadapkan dengan berbagai pilihan
produk pangan yang tersedia. Setiap
produk menawarkan berbagai macam
keunggulan, baik itu merek, komposisi
bahan, dan juga dari segi informasi nilai
gizi. Label pangan merupakan keterangan
mengenai pangan olahan yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi keduanya
atau bentuk lain yang disertakan pada
pangan olahan, dimasukkan kedalam ke-
masan, ditempelkan atau merupakan ba-
gian dari kemasan pangan (lkrima et al.,
2023). Fungsi dari label pangan adalah
sebagai informasi utama dari produk
pangan yang dapat dinilai oleh kon-
sumen, sehingga konsumen dapat menen-
tukan pilihan untuk membeli atau
mengkonsumsi produk tersebut atau tidak
setelah membaca informasi produk terse-
but (Darajat et al., 2016). Melalui label
pangan, diharapkan masyarakat (ibu ru-
mah tangga) mendapat informasi dasar
yang penting tentang produk pangan
yang akan dikonsumsi seperti komposisi
produk, cara penanganan produk, tanggal
kadaluarsa, label halal, takaran per sajian
dan kandungan gizi yang terdapat pada
produk pangan (Melinda & Farida,
2021).

Kesadaran masyarakat dalam
membaca label pangan dan kemampuan
masyarakat untuk memahami isi label
pangan masih sangat rendah. Hal ini
disampaikan oleh mitra, Puskesmas
Pembantu Galur bahwa ibu balita diwila-
yah Galur sering memberikan makanan
kemasaan kepada balita namun tidak
memperhatikan terkait komposisi dan
informasi nilai gizi yang terdapat pada
makanan kemasan. Hal ini sejalan
dengan temuan survei yang dilakukan
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oleh Badan Perlindungan Konsumen Na-
sional (BPKN) pada tahun 2007 me-
nyebutkan bahwa hanya sebesar 6,7%
masyarakat di Indonesia yang memper-
hatikan kelengkapan label pangan suatu
produk pangan (Widiawati &
Komalasari, 2020). Sehingga penting
sekali bagi orang tua khususnya para ibu
untuk memahami dan berperilaku selektif
dalam membaca label pangan untuk anak
- anaknya. Pemahaman persepsi dan per-
ilaku selektif yang benar tersebut dapat
diartikan bukan berdasarkan pada keingi-
nan anak saja atau berdasarkan penampi-
lan kemasan yang menarik tetapi juga
memperhatikan keterangan label sesuai
standar kriteria Peraturan BPOM Nomor
31 Tahun 2018 tentang Label Pangan
Olahan Pasal 5 Ayat 1 sehingga kualitas
makanan yang dikonsumsi oleh anak
dapat benar - benar terjamin (Maemunah
& Sjaaf, 2020).

Membiasakan membaca label pa-
da kemasan pangan adalah salah satu pe-
san umum dari pesan Pedoman Gizi
Seimbang (PGS). Semua informasi yang
rinci pada label makanan yang dikemas
sangat membantu masyarakat untuk
mengetahui bahan-bahan yang terkan-
dung dalam makanan tersebut dan dapat
memperkirakan bahaya yang mungkin
terjadi pada individu yang berisiko tinggi
karena memiliki penyakit tertentu. Hal
ini dapat dicegah dengan memilih produk
pangan yang tepat dengan cara membaca
label informasi yang tertera pada kema-
san produk, menghindari membeli
produk yang tidak memiliki informasi
label kemasan yang jelas. Maka dari itu,
masyarakat dianjurkan untuk membaca
label pangan terutama keterangan tentang
informasi kandungan zat gizi dan tanggal
kadaluarsa sebelum membeli atau
mengkonsumsi makanan tersebut
(Badriyah & Syafei, 2019).
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Adapun tujuan dari kegiatan
penyuluhan gizi untuk meningkatkan
pengetahuan dan praktik ibu balita ten-
tang komposisi dan informasi nilai gizi
pada makanan kemasan.

METODE

Kegiatan penyuluhan gizi ke
Posyandu RW 06 Kelurahan Galur akan
dilaksanakan melibatkan staff pengajar,
mahasiswa Program Studi Sarjan STIK
Sint Carolus dan Ahli Gizi di Pukesmas
Pembantu Galur Jakarta Pusat untuk
melaksanakan penyuluhan gizi. Peserta
penyuluhan adalah ibu balita yang hadir
saat posyandu berangsung berjumlah 20
ibu balita. Waktu pelaksanaan penyulu-
han berlangsung pada 27 November 2023
hingga 4 Desember 2023.

Langkah pertama yang harus di-
lakukan oleh responden adalah mengisi
form identitas diri yang terdiri dari nama,
usia, jenis kelamin, tanggal lahir, dan
nomor hp. Selanjutnya ibu balita diberi
pengarahan mengenai form pre test yang
perlu dilengkapi untuk diisi. Pre test
terdiri dari dari 1 lembaran, yaitu berisi
tentang identitas responden dan tentang
10 pernyataan benar dan salah. Waktu
yang dibutuhkan untuk mengisi pre test
selama 10- 15 menit dan selanjutnya
akan dilakukan penyuluhan melalui me-
dia Poster dan Flyer dengan topik Ayo
Cek “KoIN Gizi” (Komposisi dan Infor-
masi Nilai Gizi) Pada Kemasan Pangan.
Setelah 3 hari pemberian materi, Ayo
Cek “KoIN Gizi” (Komposisi dan Infor-
masi Nilai Gizi) Pada Kemasan Pangan.
Pemateri pada sesi 1 menjelaskan “Defin-
isi Label Pangan dan Bagian-bagian La-
bel Pangan”. Kemudian Pembicara disesi
2 menjelaskan “Cara Membaca Kompo-
sisi dan Informasi Nilai Gizi”. Kemudian
Pembicara disesi ke 3 menjelaskan
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“Praktik Membaca Komposisi dan In-
formasi Nilai Gizi”. Selanjutnya terdapat
diskusi antara para pemateri dan ibu
balita tentang materi yang diberikan dan
dipraktikkan. Kegiatan ini ditutup dengan
pengisian posttest. Penyuluhan gizi ini
berlangsung selama 5 jam.

PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan berlangsung
kurang lebih 5 jam, yang dibagi menjadi
sesi pembukaan, sesi pengisian pre test,
sesi edukasi gizi, sesi tanya jawab, sesi
pengisian post test, dan sesi penutup.
Acara berjalan dengan lancar dan ibu
balita serta petugas penyuluhan terjalin
komunikasi 2 arah (Gambar 1).

&2

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan di
RPTRA Komando Ceria

Tabel 1 menyajikan Kkategori
pengetahuan ibu balita mengenai kompo-
sisi dan informasi nilai gizi pada kema-
san pangan. Diketahui bahwa tingkat
pengetahuan pada saat pre-test terdapat
55% termasuk dalam kategori kurang dan
45% termasuk kategori berpengetahuan
baik. Tingkat pengetahuan pada saat post
test terdapat 95% termasuk kategori ber-
pengetahuan baik dan 5% termasuk da-
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lam kategori kurang. Hal ini menunjuk-
kan hasil post test terjadi peningkatan
pengetahuan, dimana yang berada di ke-
lompok pengetahuan baik lebih banyak
dibandingkan hasil pada saat pre test. Hal
ini menunjukkan ada perubahan penge-
tahuan pada responden sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan.

Tabel 1. Pengetahuan Pre-Post Test ibu
balita tentang komposisi dan informasi

nilai gizi
Pengetahuan Pre-Test Post-Test
% n %
Baik 9 45 19 95
Kurang 11 55 1 5
Total 20 100 20 100

Ui it
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Gambar 2. Sebaran Jawaban Responden
berdasarkan Pre-Post Test

Gambar 2 dapat dilihat ada 8 per-
tanyaan yang mengalami peningkatan
hasil benar sebelum dan sesudah
penyuluhan. Dari 8 pertanyaan tersebut,
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ada 3 pertanyaan yang mengalami pen-
ingkatan paling tinggi yaitu 40%. Pertan-
yaan tersebut adalah “Dalam 1 kemasan
terdapat 1 sajian”, “Jumlah energi dalam
1 sajian adalah 40 kkal” dan “Jumlah na-
trium dalam 1 sajian adalah 0 mg”. Per-
tanyaan yang mengalami peningkatan
paling banyak merupakan pertanyaan
yang perlu dijawab dengan cara mem-
baca contoh label pangan yang disertakan
di lembar kuesioner pre-post test.

Tabel 2. Distribusi Nilai Pengetahuan
tentang komposisi dan informasi nilai

gizi
Perlakuan n  p-value
skor post test < pretest 4
skor post test > pre test 15 0,007
skor post test =pretest 1
Total 20

Tabel 2 menunjukkan hasil ana-
lisis Uji Wilcoxon untuk melihat perbe-
daan antara sebelum penyuluhan dengan
sesudah penyuluhan. Terlihat bahwa nilai
post test yang lebih rendah dari pre test
sebanyak 4 ibu balita dan nilai post test
yang sama dengan nilai pre test sebanyak
1 ibu balita. Ini berarti sekitar 25% yang
tidak mengalami peningkatan, hal ini
dimungkinkan karena terjadi perbedaan
pemahamann ibu balita dan maksud dari
narasumber pada saat menyuluh dan
kondisi yang tidak nyaman dikarenakan
pada saat penyuluhan ibu balita masih
tetap menggendong anaknya yang rewel.
Terdapat juga nilai post test yang lebih
tinggi dari pre test sebanyak 15 orang. Ini
berarti bahwa ada 75% perubahan yang
terjadi setelah diberikan penyuluhan ten-
tang komposisi dan informasi nilai gizi.

Hasil analisis Wilcoxon bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan antara
sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
p-value 0,007. Peningkatan penge-
tahuan dimungkinkan karena adanya
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praktik cara membaca label pangan kom-
posisi dan informasi nilai gizi yang dil-
akukan secara tatap muka menggunakan
media poster dan contoh makanan kema-
san untuk balita. Media poster juga di
buat semenarik mungkin dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Penyampaian
materi juga dibuat interaktif sehingga pa-
ra responden memperhatikan dan an-
tusias dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan. Selain itu adanya praktik
membaca komposisi dan informasi nilai
gizi dari beberapa contoh makanan ke-
masan yang dibawa kemudian dijadikan
sebagai bahan demo membaca. Menurut
Syawitri & Sefrina (2022) metode
edukasi seperti ceramah atau penyuluhan
berhubungan dengan pengetahuan gizi.
Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Yuliana et al., (2023)
menyatakan bahwa edukasi dan praktek
membaca label pangan dinilai berhasil
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat.

Monitoring dan evaluasi dil-
akukan beberapa hari setelah penyuluhan
gizi dengan wawancara melalui whatsapp
voice call. Responden yang dilakukan
wawancara berjumlah 5 orang. Respond-
en diwawancarai dengan beberapa per-
tanyaan terkait kebiasaan membaca label
pangan dan salah satu pertanyaan dari
pretest yang diberikan saat penyuluhan.
Pertanyaan yang diajukan ke responden
seperti: a) Apakah selama 3 hari terakhir
Ibu/Bapak membeli makanan kemasan,
b) Saat membeli makanan kemasan, apa
yang Ibu/Bapak lihat, c) Apa fungsi dari
komposisi, d) Jika dalam 1 sajian mem-
iliki 100 kkal berapakah jumlah kalori
dalam 2 sajian, e) Apakah Ibu/Bapak
mengikuti petunjuk dari label pangan
yang tertera pada kemasan.

Responden 1 memberikan jawa-
ban bahwa selama 3 hari terakhir ini
membeli makanan kemasan yaitu biskuit
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balita,. Saat membeli makanan kemasan
responden memperhatikan tanggal ka-
daluarsa, komposisi, dan informasi nilai
gizi. Responden juga bisa menjawab per-
tanyaan fungsi dari komposisi, yaitu un-
tuk menunjukkan bahan-bahan yang
digunakan pada biskuit balita. Responden
juga menjawab dengan benar bahwa ter-
dapat 200 kkal dalam 2 sajian. Selain itu
19 responden mengikuti petunjuk pada
label pangan bahwa biskuit balita terse-
but diberikan kepada anak diatas 8 bulan,
anak dari responden berusia 1 tahun 4
bulan sehingga responden bisa mem-
berikan biskuit tersebut kepada anaknya.
Responden 2 memberikan jawa-
ban bahwa selama 3 hari terakhir ini
membeli makanan kemasan yaitu roti dan
susu kemasan, beliau setiap hari membeli
kedua makanan kemasan ini karena bi-
asanya setiap pagi beliau makan roti dan
minum susu tersebut. Saat membeli ma-
kanan kemasan responden memper-
hatikan tanggal kadaluarsa, logo halal,
komposisi, dan petunjuk penggunaan.
Responden juga bisa menjawab pertan-
yaan fungsi dari komposisi, yaitu untuk
melihat bahan yang dipakai untuk mem-
buat makanan atau minuman tersebut.
Responden juga bisa menjawab pertan-
yaan terkait jumlah kalori dalam 2 sajian.
Responden juga mengikuti petunjuk
penggunaan yang tertera pada susu ke-
masan Yyaitu dikocok terlebih dahulu
sebelum diminum dan susu tersebut harus
segera dihabiskan jika sudah dibuka.
Responden 3 memberikan jawa-
ban bahwa selama 3 hari terakhir ini
membeli makanan kemasan yaitu permen
kemasan dan roti kemasan untuk anak-
nya. Saat membeli makanan kemasan
responden memperhatikan tanggal ka-
daluarsa, komposisi, dan petunjuk lain.
Responden bisa menjawab pertanyaan
fungsi dari komposisi, yaitu untuk
melihat bahan-bahan yang dipakai. Pada
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pertanyaan terkait jumlah kalori dalam 2
sajian, responden belum menjawab
dengan tepat karena responden menjawab
100 kalori. Responden juga mengikuti
petunjuk yang tertera pada kemasan yaitu
tidak menerima produk tersebut jika ke-
masannya rusak, sehingga responden
memperhatikan fisik kemasan kemudian
memutuskan untuk membeli kemasan
tersebut.

Responden 4 memberikan jawa-
ban bahwa selama 3 hari terakhir ini
membeli makanan kemasan yaitu snack
kemasan dan susu kemasan. Saat mem-
beli makanan kemasan, responden mem-
perhatikan tanggal kadaluarsa dan kom-
posisi saja. Responden bisa menjawab
pertanyaan fungsi dari komposisi, yaitu
untuk melihat bahan-bahan yang dipakai,
tetapi responden tidak bisa menjawab
jumlah kalori dalam 2 sajian karena re-
sponden tidak ingat bagaimana cara
membacanya. Responden juga diketahui
tidak memperhatikan petunjuk lainnya
seperti peringatan untuk segera mengha-
biskan susu kemasan tersebut setelah
dibuka. Susu tersebut diminum oleh anak
responden saat sore hari tetapi tidak sam-
pai habis sehingga susu kemasan tersebut
dibiarkan di suhu ruang hingga malam,
dan anak tersebut masih melanjutkan un-
tuk minum susu kemasan tersebut.

Responden 5 memberikan jawa-
ban bahwa selama 3 hari terakhir ini
membeli makanan kemasan vyaitu teh
kemasan. Saat membeli makanan kema-
san, responden memperhatikan tanggal
kadaluarsa, komposisi, dan informasi
nilai gizi. Responden bisa menjawab per-
tanyaan fungsi dari komposisi, yaitu un-
tuk 20 melihat bahan yang dipakai di mi-
numan tersebut. Responden juga bisa
menjawab pertanyaan terkait jumlah ka-
lori dalam 2 sajian. Saat membaca kom-
posisi, responden menyadari bahwa ada
keterangan yang melarang memberikan
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minuman tersebut kepada anak dibawah
5 tahun, sehingga responden tidak mem-
berikan minum tersebut kepada anak
balita nya.

Berdasarkan hasil monitoring dan
evaluasi yang didapat dari wawancara
kepada 5 responden adalah semua re-
sponden memperhatikan label pangan
pada kemasan khususnya komposisi dan
informasi nilai gizi. Terlihat bahwa per-
ilaku responden meningkat dalam mem-
baca label pangan.

SIMPULAN

Penyuluhan gizi yang dilakukan
di wilayah Posyandu RW 06 Kelurahan
Galur menunjukan peningkatan penge-
tahun dan praktik ibu balita tentang kom-
posisi dan informasi nilai gizi pada ma-
kanan kemasan. Hasil analisis statistik
bahwa 55% ibu balita tergolong penge-
tahuan kurang pada saat pre test. Namun,
meningkat setelah dilakukan penyuluhan
gizi menjadi 95% ibu balita yang tergo-
long berpengetahuan baik (post test).
Hasil analisis Wilcoxon bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan antara sebelum
dan sesudah penyuluhan dengan p-value
= 0,007. Hasil monev dari 5 ibu balita,
100% ibu balita sudah memperhatikan
label pangan pada kemasan khususnya
komposisi dan informasi gizi. Telah ter-
jadi perubahan praktik dalam membaca
label pangan.
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